
4. Pada setiap variasi digimakan 9 benda uji, untuk masing-masing pengujian

adalah 3 silinder untuk uji kuat desak, 3 silinder untuk uji kuat tarik dan 3

balok untuk uji kuat lentur, Jumlah total benda uji adalah 45 buah dari 5

variasi,

5. Perawatan beton dengau cara direndam dalam kolam perendaman, serta

pengujian dilaksanakan setelah beton beramur28 hari,

6. Semen yang digunakan adalah semen portland merk Gresik Tipe 1

kemasan 50 kg,

7. Agregat kasar inengimakan batu pecah yang berasal dari Kali Celereng,

dengan diameter maksimum 20 mm,

8. Agregat halus menggunakan pasir yang berasal dari Lereng Gunung

Merapi, disyaratkan lolos saringan 4,8; 2,4; 1,2 ; 0,6 ; 0,3 dan 0,15 mm,

9. Serat yang digunakan adalah serat buah Pinang yang berasal dari Jambi,

dengan panjang serat 50 mm dan serat yang digunakan yang sudah masak

(menguning) serta dijemurselama± 7 hari,

10. Pelakasanaan penelitian pengujian kuat desak, kuat tarik, dan kuat lentur

beton dilakukan di Lahoratorium Bahan Konstruksi Teknik (BKT) FTSP

Universitas Islam Indonesia.

 



beton. Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan rujukan bagi

implementasi dan aplikasi pernbuatan beton serabut kelapa sebagai inovasi

teknologi beton untuk bahan bangunan. Spesifikasi bahan yang digunakan adalah

serabut kelapa dari desa Wirasaha, Kab. Perbalingga, Jawa Tengah, agregat halus

berupa pasir Muntilan, agregat kasar berupa batu pecah dengan diameter

maksimum 20 mm dan semen portiand tipe 1. Spesifikasi benda uji adalah silinder

beton berukuran 10 x 20 cm untuk Pra-percobaan dan ukuran 15 x 30 cm untuk

Percobaan Utama; dengan variasi panjang konsentrasi serat terhadap volume

beton sebesar 0,25%, 0,50%, 0,75%, dan 1,0% (Pra-percobaan), variasi panjang

serat adalah 40 mm, 60 mm, dan 100 mm (Percobaan Utama). Dari hasil Pra-

percobaan yang dilakukan diperoleh Kinerja kuat tarik-belah maksimum beton

serat dengan bahan serabut kelapa sebesar 4,339 MPa meningkat sebesar 13,62%

dibandingkan kuat tarik-belah beton normal sebesar 3,819 MPa, kinerja kekuatan

tarik-belah maksimum beton serabut kelapa dengan panjang serat 80 mm

menunjukkan kuat tarik yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,339 Mpa

2.2.4 Edgington, dkk (1974)

Dalam penelitiannya menunjukan bahwa kelecakan adukan akan menurun

sejalan dengan peningkatan konsentrasi dan aspek rasio serat {fiber). Dengan

menggunakan serat (fiber) beraspek rasio 100, didapat hasil kelecakan adukan

serat (fiber) yang cukup meningkat akibat penurunan diameter agregat20 mm ke

10 mm. Penurunan diameter agregat dari 10 mm ke 5 mm juga menghasilkan

peningkatan kelecakan adukan. Adukan beton serat (fiber) dengan diameter
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kenaikan .modulus elastisitas berdasarkan umur pengujian benda uji, menunjukan
hasil bahwa modulus elastisrtas meningkat secara mencolok pada umur beton 14
hari pertama dan peningkatan secara periahan setelah umur tersebut. Dari hasil ini

dapat disimpulkan bahwa penambahan serat (fiber) tidak menghasilkan
perbedaan yang besar terhadap modulus elastisitasnya.

Tabel 2.4 Pengaruh Penambahan Fiber Terhadap Kuat Tarik dan Ec
statik
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3.3 Modulus Elastisitas

Menurut Murdock dan Brook (1991), tolok ukur yang umutn dari sifat suatu

bahan adalah modulus elastisitas, yang merupakan perbandingan dari tekanan yang

diberikan dengan perubahan bentuk persaman panjang, sebagai akibat dari tekanan

yang diberikan tersebut. Beton adalah bahan yang bukan benar-benar elastis.

Modulus elastisitas tidak berkaitan langsung dengan sifat-sifat beton laiimya,

meskipim yang lain lebih tinggi biasanya mempunyai harga modulus elastisitas yang

lebih tinggi juga. Modulus elastisitas dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai

berikut:

f
K-- - (3.2)

£

dengan E : Modulus elastisitas

f Tekanan/ gaya yang diberikan

e Regangan/ perubahan bentuk per satuan panjang

3.4 Faktor Air Semen

Faktor air semen (fas) adaiah perbandingan berat air dan berat semen yang

digunakan dalam adukan beton. Faktor air semen (fas) sangat mempengaruhi

kekuatan beton, kenaikan faktor air semen (fas) mempunyai pengaruh yang

sebaliknya terhadap sifat-sifat beton seperri permeabilitas. ketalianan terhadap gaya

dan pengaruh cuaca, ketalianan terhadap abrasi, kekuatan tarik, rayapan, penyusutan

dan terutama kuat tekan (Murdock dan Brook, 1978).
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data
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dilakukan dengan meletakan silinder secara vertical dan kemudian ditekan dari atas,

luas bidang tekan adalah luas alas selinder tersebut.

4.3.8 Cetakan Benda Uji

Cetakan yang digunakan dalam penditian im adalali silinder dengan diameter

10 cm dan tinggi 20 cm dan balok dengan ukuran lebar 10 cm, tinggi 10 cm dan

panjang 50 cm.

4.4 Pelaksanaan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut

4.4. T Persiapan

Pekerjaan persiapan meliputi pengujian sifat-sifat teknis bahan susun beton

(semen, pasir, kerikil dan air), perancangan adukan beton.

a. Uji Agregat halus (pasir)

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan berat jenis dan berat volume pasir

dalam keadaan jenuh permukaaan (saturated surface dry).

b. Uji Agregat Kasar(kerikil)

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan berat jenis dan berat volume

kerikil keadaan jenuh permukaan (saturatedsurface dry).

c. Perencanaan Campuran Adukan Beton.

Komposisi material yang digunakan dalam campuran adukan beton ini

didapatkan dengan menggunakanmetode DOE.
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tidak terjadi segresi seUima pencetakan benda uji. Sekop atau sendok aduk

diletakkan dibawah pennukaan bagian atas cetakan dimana adukan beton

akan dituangkan, untuk menjamin distribusi atau mengurangi segresi

agregat kasar pada cetakan. Selanjutnya beton diratakan dengan

menggunakan alat permsuk terlebih dahulu untuk pemadatan awal. pada

lapisan akhir, ditambali adukan beton sampai melebihi permukaan cetakan

agar tidak perlu ditambab kembali setelah beton dipadatkan.

Untuk memudahkan kkntifikasi masing-masing sample diberi kode yang

dapat dilihat dalam tabs! 4.1

Tabel4.2 Pengkodean Benda Uji

Kode
Jumlah sampel Serat Pinang

(%)
Umur (hari)

Silinder Balok

BN 6 3 0,00 28

BS 0,25% 6 3 0,25 28

BS 0,50% D 3 0,50 28

BS 0,75% 6 3 0,75 28

BS1,00% o 3 1,00 28

Jumlah 30 15 2,50

4.4.4 Pengujian Slump

Pengujian slump dilakuk;<.v untuk mengontrol workability yang diinginkan

berdasarkan nilai slump yang telah direncanakan yaitu 100 mm.

1. Alat yang digimakan :
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fC"7(MPa>-- (4.,)

Dimana fc=Kuat tekan beton (MPa)

P = Beban Maksimum (KN)

A=Luas penampang benda uji (mm2)

4.4.8 Pengujian Regangan

Pengujian dilakukan pada beton umur 28 hari. Dalam pengujian diamart

besarnya perubahan panjang yang terjadi pada sampel benda uji, sebeium dan

sesudah dilakukan pembebanan. Besarnya nilai regangan yang terjadi dapat diketahui
dari perbandingan sebeium dan sesudah dilakukan pembebanan. Pengujian ini
•ia..l.,.yU akan d.gunakan unluk mcugetalnu besarnya nilw niudulus elaM.sHas bahan

yang didapat dari kurva tegangan regangan. Modulus Elastisitas bahan adalah garis
singgung dari kurva tegangan ragangan pada titik pusatnya dengan satu harga
tegangan.

Berikut adalah rumus modulus elastisitas tersaji dibawah mi:

Ec _ p

SP (4.2)

dimana,

Ec = Modulus Elastisitas

P = Tegangan plastis

P = Regangan plastis
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Grafik Tegangan Regangan Kuat Tekan Beton Beton Serat
Pinang 0,50%pada umur28 hari.

y= 1.5308X2 <• 19488x +0.1005
R2^ 0.9735

0.50 1.00 1.50 2.00

Regangan 10*-3

2.50

« baton uf* 0.79*
•—Poly, (betonserat0,75%)

Gambar 5.6 Grafik Tegangan Regangan Kuat Tekan Beton Beton Serat Pinang
0,75% pada umur 28 hari.
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maka akan terjadi penurunan niUu slump. Hal m, disebabkan karena serat buah

Pinang bersifat menyerap air, sehingga kadar air pada campuran beton berkurang,
yang menyebabkan nilai slump juga menurun dan beton menjadi lebih kuat karena
kandungan air yang berkurang.

Tabel 5.5 Nilai Slump pada Beton dengan atau tanpa Serat Buah Pinang

No Variasi (%) Slump (cm)

1 0 12

2 0.25 j 10

3 0.50 8

4 0,75 8

5 1 1.00 7
—

5.2.1 Hasil Pengujian KuatTarik Beton

Pengujian kuat tarik dilakukan dengan metode uji belah silinder (tensile
splitting cylinder test). Adapun contoh perhitungan untuk mencari kuat tarik
benda uji beton silinder sebagaimana tersaji dalam tabel 5.6 dengan menggunakan
rumus (4.2) adalah sebagai berikut:

Dan data pengamatan dan pengujian benda uji BN-1 (Beton Normal) didapat:
F - 83 kN

= 8463,59 kg

1 = 19,90cm

d = 10,20 cm

2.F
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Tabel 5.12 Perbandingan Kuat Tekan, Kuat Tarik, Kuat Lentur dan Modulus Rupture

No

1

2

3

4

5

Benda Uji

Beton Normal (BN)
Beton Serat 0,25% (BS-0,25%)
Beton Serat 0,50% (BS-0,50%)
Beton Serat 0,75% (BS-0,75%)
Beton Serat 1,00% (BS-1,00%)

fc.rala2

23,2035

30,105

33,0973

35,12.39

34,2224

fc.tik.rata2

2,9272

3,6106

4,2498

4,4162

4,6367

Jc.llr.rata2

3,7542

4,0692

4,5543

5,2389

5,7558

Modulus Rupture
fr

3,6845

3.7365

3,8562

3,9327

4.0526

Dari hasil pengujian tabel 5.12 menunjukkan bahwa Modulus Rupture

yang dihasilkan hampir mendekati hasil dari Kuat Tarik beton, dengan kata Iain

Modulus Rupture dapat digunakan sebagai acuan dalam mencari Kuat Tarik beton

tanpa harus melakukan uji Kuat Tarik beton. Pengujian kuat tarik beton dilakukan

hanya untuk memperoleh hasil kuat tarik yang lebih sempuma kemudian

dibandingkan dengan hasil perhitungan Modulus Rupture dengan menggunakan
rumus fr = 0,7Vfc.
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6. Serat buah Pinang termasuk jenis serat alami (natural fiber), yang mudah

rapuh tidak dapat untuk dipergunakan dalam jangka waktu panjang

disebabkan akan mengalami penyusutan danmenjadi rapuh.

7. Modulus Rupture yang dihasilkan dengan rumus fr = OjVfc mempunyai

nilai yang hampir sama dengan hasil kuat tarik beton sehingga dapat

dijadikan acuan untuk mencari kuat tarik beton tanpa melakukan pengujian

kuat tarik beton dilaboraturium.

6.2 Saran

1. Dilakukan penelitian lanjutan oleh karena penambahan serat buah Pinang

masih mengalami peningkatan sampai BS-1,00% sehingga belum tercapai

kekuatan yang optimum.

2. Dengan semakin banyak penambahan serat buah Pinang akan mengurangi

workability, maka perlu adanya penambahan bahan addictive yang dapat

mempermudah pengerjaan.

3. Dilakukan penelitian lanjutan dengan pengujian yang berbeda untuk

menambah referensi tentang pengaruh serat buah Pinang terhadap beton.

 


